BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini mengacu pada PTK model Kemmis & Mc Taggart
(dalam Tukiran Taniredja 2013: 24) melakukan penelitian tindakan kelas
harus melalui 4 tahap, yaitu: melakukan perencanaan, tindakan, pengamatan,
dan refleksi.

Perencanaan merupakan kegiatan yang dilakukan = sebelum
pelaksanaan. Perencanaan disusun untuk perbaikan pembelajaran serta kinerja
guru. Perencanaan dijadikan acuan atau pedoman dalam melaksanakan
pembelajaran. Ada dua perencanaan yakni perencanaan awal dan perencanaan
lanjutan. Perencanaan awal disusun dari berbagai macam asumsi dan dari
studi pendahuluan, sedangkan dalam perencanaan lanjutan disusun dari hasil
refleksi yang harus diperbaiki.

Tindakan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru maupun siswa
berdasarkan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Inilah kegiatan inti
dari PTK, sebagai upaya memperbaiki Kinerja guru dan memperbaiki proses
maupun hasil belajar siswa.

Pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan data atau informasi
tentang proses pembelajaran yang berlangsung. Dengan adanya pengamatan,
peneliti dapat mengetahui secara langsung kelebihan dan kelemahan dalam
pembelajaran yang telah disusun dan tindakan yang dilakukan guru supaya
menjadi masukan dalam melakukan refleksi untuk menyusun rencana
selanjutnya.

Refleksi merupakan aktivitas yang dilakukan untuk melihat
kekurangan guru dalam melaksanakan tindakan. Refleksi dilakukan dengan

berdiskusi, baik itu bersama teman sejawat maupun guru atau dosen. Dari
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hasil refleksi dapat kita jadikan perbaikan untuk penyusunan rencana
selanjutnya.
Tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian tindakan kelas dapat dilihat
pada bagan berikut:
Gambar 3.1 : Penelitian Model Kemmis & MC Taggart

/'{ PELAKSANAAN | \
PRASIKLUS AN | ERENCANAAN | @ | PENGAMATAN |

OBSERVASI @

\l/ PELAKSANAAN | \
REFLEKSI — /
| PERENCANAAN | | PENGAMATAN |
/

REFLEKSI 2

B. Metode Penelitian Tindakan Kelas

Dalam penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(classroom action research). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan
tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan guru yang dilakukan oleh
siswa. Arikunto (dalam Tukiran, dkk. 2013: 15).

Jadi, PTK digunakan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran,
baik itu proses maupun hasil melalui pemberian tindakan pada siswa. PTK
memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan
apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh
proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dampak dari perlakuan yang

telah diberikan kepada subjek tindakan. Penelitian ini dilakukan karena untuk

PGSD UPI Kampus Serang
Risnayati, 2017
PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR SERI UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN
SEDERHANA
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



16

memperbaiki praktik dan kualitas pembelajaran, khususnya dalam
meningkatkan kemampuan keterampilan menulis karangan sederhana.
Karakteristik PTK dikemukakan oleh Wardani, Wihardit, dan
Nasoetion (dalam Tukiran Taniredja, dkk, 2013: 20), meliputi : 1) adanya
masalah dalam PTK dipicu oleh munculnya kesadaran pada diri guru bahwa
praktik yang dilakukan selama ini di kelas mempunyai masalah yang perlu
diselesaikan; 2) self-reflective inquiry, artinya peneliti melalui refleksi diri; 3)

dilakukan di dalam kelas; dan 4) bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran.

C. Rencana Penelitian Tindakan Kelas

Sesuai dengan tahapan-tahapan dalam PTK, peneliti melakukan
kegiatan:
1. Prasiklus
a. Observasi
Dalam kegiatan ini, peneliti melakukan pengamatan langsung
terhadap cara mengajar guru dan cara belajar siswa untuk mengetahui
permasalahan yang terjadi ketika proses belajar mengajar berlangsung
sebelum siklus dilaksanakan. Yang dimulai dari kegiatan awal sampai
kegiatan akhir.
b. Refleksi
Menganalisis temuan-temuan atau hambatan yang dialami oleh guru
pada saat pembelajaran. Refleksi dilakukan untuk menyusun
perencanaan yang berkaitan dengan tindakan memperbaiki
pembelajaran di siklus I.
2. Siklus |
Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu:
a. Perencanaan
Peneliti dan guru melakukan diskusi untuk membuat perencanaan

pembelajaran dengan menggunakan gambar seri. Peneliti membuat
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus dan
buku paket dengan materi karangan sederhana pada pembelajaran
Bahasa Indonesia, menyiapkan materi mengenai karangan sederhana
dan penggunaan ejaan, mempersiapkan sumber belajar dan media
pembelajaran berupa gambar seri, membuat LKS dan kriteria
penilaian.
Pelaksanaan
Pada tahap ini, peneliti sudah melakukan proses tindakan yang
sebelumnya sudah direncanakan. Adapun langkah-langkah dalam
pembelajaran menulis karangan sederhana dengan menggunakan
gambar seri di SDN Kependilan sebagai berikut:
1. Guru memperlihatkan contoh sebuah karangan sederhana
2. Guru bertanya jawab mengenai karangan misalnya:
Dalam membuat karangan hal-hal apa saja yang harus
diperhatikan?
Bagaimana langkah-langkah dalam membuat karangan?
3. Guru menjelaskan materi mengenai karangan sederhana dan
penggunaan EYD
4. Siswa memperhatikan media gambar seri yang ditempel
dipapan tulis
5. Siswa mengurutkan gambar tersebut dan membuat sebuah
karangan sederhana berdasarkan gambar seri
6. Guru mengawasi dan memberi arahan saat siswa mengerjakan
7. Perwakilan siswa maju kedepan untuk membacakan karangan
yang dibuatnya
Pengamatan
Dalam pengamatan ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap
aktivitas guru dan aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung.

Peneliti mengamati aktivitas siswa pada saat guru menggunakan
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media gambar seri dalam pembelajaran dan peneliti mengamati siswa
ketika siswa sedang membuat karangan sederhana.

Refleksi

Dari pengamatan yang dilakukan pada saat proses pembelajaran
berlangsung, kemudian peneliti melakukan diskusi dan menganalisis
tentang kemajuan hasil tindakan pembelajaran menulis karangan
sederhana dengan menggunakan gambar seri. Apakah ada
peningkatan atau masih perlu ditingkatkan kembali. Jika hasil yang
diperoleh belum maksimal maka akan dilanjutkan ketahap selanjutnya
sampai mencapai hasil yang diharapkan atau yang telah direncanakan

oleh peneliti.

3. Siklus Il
Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi, maka dilakukanlah siklus

I. Pada siklus ini kegiatan yang dilakukan sama seperti siklus I, yakni

terdiri dari:

a.

Perencanaan

Peneliti dan guru berdiskusi kembali untuk membuat perencanaan
pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis
karangan sederhana dengan mengacu pada hasil dari siklus I dan
memperbaiki kekurangan pada siklus I. Peneliti membuat RPP yang
sebelumnya sudah didiskusikan bersama guru kelas berdasarkan
silabus dan buku paket, menyiapkan materi mengenai karangan
sederhana dan penggunaan EYD, mempersiapkan sumber belajar dan
media pembelajaran yang berbeda dari siklus I, membuat LKS dan
kriteria penilaian.

Pelaksanaan

Pada tahap ini, peneliti sudah melakukan proses tindakan yang
sebelumnya sudah disusun ulang menjadi berbeda dari siklus I.

Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran menulis karangan
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sederhana dengan menggunakan gambar seri di SDN Kependilan
sebagai berikut:
1. Guru memberikan motivasi kepada siswa dan mengajak siswa
bernyanyi
2. Guru mengingatkan kembali mengenai langkah-langkah dalam
membuat karangan menjelaskan materi mengenai karangan
sederhana dan penggunaan EYD
3. Siswa memperhatikan media gambar seri yang ditempel
dipapan tulis
4. Siswa mengurutkan gambar tersebut dan membuat sebuah
karangan sederhana berdasarkan gambar seri
5. Guru mengawasi dan memberi arahan saat siswa mengerjakan
6. Perwakilan siswa maju kedepan untuk membacakan karangan
yang dibuatnya
c. Pengamatan
Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan aktivitas
siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Peneliti mengamati apakah
ada perubahan atau tidak pada aktivitas siswa dan guru dan juga
sebagai bahan perbandingan dari siklus I.
d. Refleksi
Pada kegiatan refleksi, peneliti melakukan diskusi dan menganalisis
kembali tentang kesulitan yang dialami dan kemajuan hasil tindakan
pembelajaran menulis karangan sederhana dengan menggunakan
gambar seri. Apakah ada peningkatan dari siklus | atau masih perlu
ditingkatkan kembali. Jika hasil yang diperoleh belum maksimal maka

akan dilanjutkan ketahap selanjutnya

D. Pendekatan Penelitian
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena masalah
dalam penelitian ini berupa fenomena sosial. Fenomena sosial ini berupa
peristiwa yang terjadi di kelas 11l SDN Kependilan mengenai keterampilan
menulis karangan sederhana. Pada penelitian ini, peneliti memasuki situasi
sosial dengan melakukan pengamatan dan wawancara serta studi dokumen
kepada orang-orang yang tahu akan situasi sosial. Dalam penelitian kualitatif
yang menjadi instrumen yaitu peneliti itu sendiri. Penelitian kualitatif bersifat
induktif artinya peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan muncul
dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. (dalam Ariesto Hadi,
Sutopo dan Adrianus Arief, 2010: 1).

E. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dipergunakan
adalah:
1. Wawancara
Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan
yang dilaksanakan dengan tanya jawab baik secara lisan, sepihak,
berhadapan muka, maupun dengan arah serta tujuan yang telah

ditentukan (Djaali dan Muljono dalam Muhammad Yaumi, 2014: 101).

Peneliti mewawancarai guru dengan pedoman wawancara yang telah

dipersiapkan sebelumnya. Sedangkan wawancara yang dilakukan

terhadap siswa berkaitan dengan kesan dan tanggapan selama
pelaksanaan pembelajaran menulis karangan sederhana. Pedoman
wawancara merupakan daftar pertanyaan baik pertanyaan yang bersifat
umum maupun khusus yang dibuat atau disusun sebelum melakukan
wawancara kepada nara sumber.
2. Observasi

Observasi adalah pengamatan langsung dengan penuh perhatian

dan merekam secara sistematis apa yang dilihat dan di dengar.

(Muhammad Yaumi dan Muljono, 2014: 112). Kegiatan observasi ini
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memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data untuk dijadikan bahan
pembelajaran peneliti, sehingga dalam pembelajaran selanjutnya akan
lebih baik lagi.
Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok
(Arikunto, 2010: 163). Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu tes tulis. Tes diberikan kepada siswa untuk mengetahui sejauh
mana peningkatan siswa dalam menulis karangan sederhana dari
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Tes ini diberikan pada
akhir setiap siklus.
Studi Dokumen

Studi dokumen dilakukan sebagai pelengkap dari wawancara dan
observasi. Dokumen merupakan catatan peristiwa dan sumber informasi
yang membantu peneliti dalam mengumpulkan data yang ada kaitannya

dengan situasi sosial.

F. Subjek dan Lokasi Penelitian

1.

Subjek Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2009: 99), subjek penelitian adalah
benda, hal atau orang tempat variabel penelitian melekat. Berdasarkan
hal tersebut, yang menjadi subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas
I11 SDN Kependilan yang berjumlah 38 siswa, terdiri dari 20 siswa laki-
laki dan 18 siswa perempuan
Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SDN
Kependilan, JI. Bojonegara, Panggung Rawi, Kecamatan Jombang,

Kota Cilegon. Alasan peneliti memilih SDN Kependilan karena adanya
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masalah mengenai rendahnya kemampuan siswa dalam menulis sebuah

karangan sederhana pada pelajaran Bahasa Indonesia.

G. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat

penelitian adalah peneliti itu sendiri. (Sugiono, 2010: 222). Dalam penelitian

kualitatif, awalnya permasalahan belum jelas dan pasti, oleh karena itu yang

menjadi instrument yakni peneliti sendiri. Namun setelah fokus penelitian

menjadi

jelas, maka kemungkinan akan mengembangkan instrument

penelitian melalui observasi, wawancara, test, dan studi dokumen. Peneliti

akan terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data, analisis dan membuat

kesimpulan dari yang telah dilakukan.

1. Wawancara

Wawancara dilakukan bertujuan untuk memperoleh data atau informasi

dari guru dan siswa tentang keterampilan menulis karangan siswa.

Responden dalam wawancara ini yaitu guru dan siswa kelas 11l SDN

Kependilan.

Adapun kisi-kisi untuk mewawancari guru kelas yakni mengenai:

a.
b.

o o

@

Kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis karangan

Kemampuan siswa dalam menulis karangan sederhana

Kemampuan siswa dalam penggunaan ejaan/ EYD dalam penulisan
Hasil pembelajaran siswa dalam menulis karangan sederhana

Nilai yang diperoleh siswa

Cara guru dalam mengatasi siswa yang belum mampu dalam menulis
karangan

Penggunaan media dalam pembelajaran menulis karangan
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h. Perbedaan dalam menggunakan media dengan tidak menggunakan

media

Observasi

Observasi dilakukan bertujuan untuk mengamati langsung kegiatan guru

dan siswa dalam proses pembelajaran yang terkait dengan tingkah laku

dan aktivitas yang dapat dijadikan penilaian atau data oleh peneliti.

Adapun pedoman observasinya berbentuk checklist seperti berikut:

Tabel 3.1

Pedoman Observasi Guru dalam Pembelajaran Menulis Karangan

Sederhana dengan Menggunakan Media Gambar Seri

No Aspek yang Diobservasi Ya Tidak
1. [ Guru menyampaikan materi tentang

menulis karangan sederhana
2. | Memberikan kesempatan kepada siswa

untuk bertanya
3. | Guru menjelaskan penggunaan ejaan

dalam penulisan
4. | Penyampaian media dalam pembelajaran
5. | Guru membimbing siswa agar dapat

memberikan judul sesuai dengan gambar

yang ada
6. | Mengawasi tingkah laku siswa dalam

proses pembelajaran

Tabel 3.2
Pedoman Observasi Siswa dalam Pembelajaran Menulis Karangan
Sederhana dengan Menggunakan Media Gambar Seri

No | Aspek yang di Observasi BT MT | MB M | Jumlah
1. Kemampuan siswa dalam
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menentukan judul karangan

yang tepat

2. | Kemampuan siswa dalam
menulis karangan

sederhana

3. Kemampuan siswa dalam
memahami isi karangan

yang dibuatnya

4. Kemampuan siswa dalam
memahami gambar

berdasarkan imajinasinya

5. Kemampuan siswa dalam

menyusun gambar

6. | Kemampuan siswa dalam
menuangkan ide/gagasan

sesuai gambar

Keterangan :
BT : Belum Terlihat
MT : Mulai Terlihat
MB : Mulai Berkembang
M : Membudaya
3. Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian yakni tes tertulis. Tes diberikan
kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana peningkatan siswa dalam
menulis karangan sederhana. Tes ini diberikan pada akhir setiap siklus.

Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya siswa dalam menulis karangan
sederhana, maka peneliti membuat pedoman atau aspek penilaian dalam

menulis karangan sederhana untuk mempermudah peneliti dalam
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mengetahui peningkatan siswa. Adapun aspek penilaiannya sebagai

berikut:

Tabel 3.3

Aspek Penilaian Menulis Karangan Sederhana dengan Menggunakan

Media Gambar Seri

Tingkat Kemampuan Siswa

Aspek
No o Sangat Baik Baik Cukup Kurang
Penilaian
(4) 3) (2) (1)

1 | Judul Sesuai dengan | Sesuai dengan | Tidak Tidak ada
karangan, karangan, sesuai judul
singkat, dan singkat, kurang | dengan
menarik menarik karangan

2 | Isi Karangan | Isi sesuai Isi karangan Isi Isi
dengan gambar | sesuai dengan | karangan karangan
seri, urutan gambar seri, kurang tidak sesuai
sesuai dan urutan sesuai sesuai dengan
bahasanya dan bahasanya | dengan gambar
mudah kurang gambar seri, tidak
dipahami dimengerti seri, urutan | sesuai

kurang dengan
sesuai dan | urutan, dan
bahasanya | bahasanya
kurang tidak
dimengerti | dimengerti

3 | Struktur Struktur Struktur Struktur Struktur

Karangan karangan karangan karangan karangan

dan terdiri dari terdiri dari terdiri dari | tidak

Kerapihan awalan, awalan dan awalan dan | beraturan,
pengembangan | pengembangan, | akhiran, tulisan
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dan akhiran, penulisan penulisan tidak rapi
penulisan kurang rapi kurang rapi, | serta tidak
sudah rapi namun sudah dan belum | berbentuk
berupa berbentuk berbentuk | paragraf
paragraph paragraph paragraph
Ejaan/ EYD | Penggunaan Terdapat Terdapat Terdapat
(huruf huruf kapital, | sedikit sebagian kesalahan
kapital, tanda titik dan | kesalahan kesalahan | penggunaan
tanda titik koma sudah dalam dalam huruf
dan koma) | tepat semua penggunaan penggunaan | kapital,
huruf kapital, huruf tanda titik
tanda titik dan | kapital, dan koma
koma tanda titik
dan koma

Sumber : Skripsi Penerapan Metode Cooperative Learning tipe Make a Match
untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Kelas |11 SDN
Cigandung 3 (Jesica Anggita Sari, 2015: 21).
4. Studi Dokumen

Dokumen yang dapat dijadikan sumber informasi yaitu : laporan tugas
siswa dalam menulis karangan sederhana, kegiatan/ aktivitas guru dan
kegiatan/ aktivitas siswa dalam proses pembelajaran misalnya bentuk
foto, silabus dan perencanaan pembelajaran, hasil wawancara, dan

lainnya.

H. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan
dilakukan secara terus menerus sampai tuntas. Data yang diperoleh selama
penelitian akan diolah, dianalisis dan dievaluasi dalam setiap siklusnya. Data

yang dianalisis merupakan hasil dari wawancara, observasi, tes, dan studi
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dokumen yang dilakukan. Adapun aktivitas dalam analisis data yaitu: reduksi

data, penyajian data, dan kesimpulan.

1.

Reduksi Data

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang mempertajam atau
memperdalam,  menyortir, memusatkan, menyingkirkan, dan
mengorganisasi data untuk disimpulkan dan diverifikasi. (Muhammad
Yaumi dan Muljono Damopilii, 2014: 138). Data yang dikumpulkan
peneliti tidak hanya dari satu orang responden saja, namun harus
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya. Peneliti harus memilah dan
memilih bagian data mana yang akan di buang, di beri kode, dan
mengorganisasikan data hingga dapat menarik kesimpulan final.
Penyajian Data

Penyajian data merupakan bagian dari analisis. Dalam penelitian
ini, penyajian data dapat berupa gambar, uraian, tabel atau bagan. Hal
ini memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi sehingga
peneliti dapat merencanakan ke tahap selanjutnya sesuai dengan apa
yang telah dipahami. Dengan penyajian data ini, peneliti dapat
mengetahui aktivitas dan hasil siswa dari setiap siklus yang telah
dilakukan.

Untuk memudahkan peneliti dalam merencanakan ke tahap
selanjutnya, peneliti menyajikan data dengan menggunakan tabel

sebagai berikut :

Tabel 3.4
Perolehan Hasil Menulis Karangan Sederhana dengan Menggunakan
Media Gambar Seri di SDN Kependilan Cilegon

Aspek Penilaian
Nama : i
No . Isi Struktur | Ejaan/ | Skor | Ket
Siswa Judul

Karangan | Karangan | EYD
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1

2

3

Dst.

Jumlah

Rata-rata

Keterangan:

4 : Sangat Baik
3 : Baik

2 : Cukup

1 : Kurang

Skor = Nilai maksimal x100=.........

Nilai yang diperoleh
Ket : Lulus/ Tidak Lulus
Penarikan Kesimpulan

Aktivitas analisis terakhir setelah mereduksi, menyajikan data,
yaitu penarikan kesimpulan. Langkah - langkah sebelumnya merupakan
dasar dalam mengambil sebuah kesimpulan. Penarikan kesimpulan
merupakan gabungan dari beberapa penggalan informasi dalam
mengambil keputusan. Penarikan kesimpulan diperoleh melalui proses
ilmiah yang panjang.

Perkembangan dapat kita amati dari hasil belajar siswa, aktivitas
siswa, dan aktivitas guru dari setiap siklusnya. Penelitian ini dianggap
berhasil apabila nilai menulis karangan sederhana siswa meningkat.
Bila tujuan penelitian ini tercapai, maka pembelajaran dengan
penggunaan media gambar seri dapat direkomendasikan sebagai
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan

siswa.
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I. Validasi Data

a. Triangulasi
Peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji apakah data yang
diperoleh dapat dipercaya atau tidak dengan melakukan pengecekan data
dan membandingkan data dengan hasil penelitian orang lain atau dari
berbagai sumber dan mendiskusikan hasil pengamatan yang dilakukan
bersama guru Kkelas [1l1l. Dilakukannya triangulasi yakni untuk
memperoleh data yang ajeg, pasti dan tuntas dan untuk lebih
meningkatkan kualitas data.

b. Member Check
Member check digunakan peneliti untuk mengetahui sejaun mana data
yang diperoleh dari informan. Peneliti mengecek kembali informasi,
keterangan atau data yang diperoleh selama melakukan observasi,
wawancara, tes dan studi dokumen dari informan untuk mengetahui
kebenaran data atau informasi yang didapat. Jika data yang ditemukan
telah disepakati oleh informan maka data yang diperoleh merupakan data
yang valid.

c. Ekspert opinion
Kegiatan = pengecekan terakhir dengan mengkonfirmasi kepada
pembimbing atau dosen terhadap kesohihan temuan yang diperoleh oleh

peneliti untuk mendapat dalam pengumpulan data.
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